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ABSTRACT: This study aims to find out how much influence online marketing and 
customer interest have in influencing the increase in Kharisma Studio's profits. The type of 
research conducted is quantitative with the research methods of Validity, Reliability, 
Classical Assumptions, Multiple Linear Regression, T and F Tests. The data studied were 
taken using a survey method, using a questionnaire as an instrument of data collection 
through Google Form. In determining the sample the author uses a simple random 
sampling technique questionnaire. The respondents were 80 people who had met the 
specified answer criteria. Based on this research, it is stated that H0 is rejected and H1 is 
accepted. There is a significant effect between online marketing and customer interest on 
increasing profits. The result of the contribution of online marketing and customer interest 
to the increase in profit is 59.3% or 0.593. Where according to the interpretation table the 
coefficient of determination is included in the medium category. 
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ABSTRAK: Penelitian bertujuan untuk mencari adanya dan seberapa besar pengaruh 

pemasaran online dan minat pelanggan dalam mempengaruhi peningkatan laba Kharisma 

Studio. Jenis penelitian yang dilakukan kuantitatif dengan metode penelitian uji Validitas, 

Reabilitas, Asumsi Klasik, Regresi Linier Berganda, Uji T dan F. Data yang diteliti diambil 

menggunakan metode survey, dengan menggunakan kuesioner sebagai instrument 

pengumpulan datanya melalui Google Form. Dalam penentuan sampel penulis 

menggunakan kuisioner teknik simple random sampling. Respondennya adalah 80 orang 

yang telah memenuhi kriteria jawaban yang ditetapkan. Bedasarkan penelitian ini 

menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Ada pengaruh yang signifikan antara 

pemasaran online dan minat pelanggan terhadap peningkatan laba. Hasil kontribusi 

pemasaran online dan minat pelanggan terhadap peningkatan laba adalah sebesar 59,3% 

atau 0,593. Dimana menurut tabel interpretasi koefisien determinasi termasuk dalam 

kategori sedang.  
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PENDAHULUAN 
Dalam era persaingan pasar yang semakin bervariasi dan sangat kompetitif, maka 

akan sangat diperlukan suatu trobosan baru yang bisa menimbulkan minat konsumen 
untuk memilih dan tertarik dengan produk ataupun jasa yang ditawarkan. Hal ini 
mengharuskan perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya dan menjaga 
kepercayaan konsumen. Persaingan pasar tidak hanya melihat pesaing yang besar saja, tapi 
juga perlu mempertimbangkan dan melihat pesaing yang levelnya masih kecil (perusahaan 
yang baru berdiri dibidang yang sama), karena mereka (perusahaan kecil/baru) bisa jadi 
merebut konsumen yang suka membandingkan antar perusahaan satu dengan perusahaan 
yang lainnya, yang tentu saja bisa menyebabkan berkurangnya konsumen yang berarti 
menurunkan tingkat pasar yang diperoleh perusahaan sehingga akan berpengaruh pada 
penjualan yang menyebabkan keuntungan semakin berkurang. 

 
Perkembangan internet saat ini semakin mempermudah pemakainya dalam 

memahami serta mendapatkan informasi dengan cepat, akurat, serta mencakup kisaran 
waktu dan ruang yang lebih luas. Berkat perkembangan teknologi ini, masyarakat dapat 
menikmati berbagai kemudahan yang dapat diakses melalui internet. Penggunaan internet 
di Indonesia juga semakin meningkat seiring menjamurnya perangkat komputer dan 
smartphone. Kesempatan ini tidak disia-siakan oleh pihak produsen. Sebagian besar 
pemanfaatan internet oleh perusahaan digunakan sebagai media periklanan. Beriklan di 
media sosial memang lebih cepat dalam penyampaian pesan kepada masyarakat sekitar jika 
dibandingkan dengan iklan offline seperti iklan spanduk, sebar brosur, dan lain-lain. 

 
Kharisma Studio adalah sebuah badan usaha yang bergerak dibidang jasa yang 

menyediakan pelayanan studio foto dan  video yang terletak di kota Trenggalek. Penelitian 
ini akan membahas mengenai pengaruh pemasaran online dan minat pelanggan terhadap 
peningkatan laba yang akan didapatkan  Kharisma Studio. Terdapat permasalahan dalam 
penetapan strategi pemasaran yaitu masih menggunakan strategi sederhana/pemasaran 
offline sehingga dapat mempengaruhi penurunan laba pada  Kharisma Studio. Berdasarkan 
masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini. 

 
Penelitian pertama berjudul Membangun Pemasaran Online Dan Digital Branding 

Ditengah Pandemi Covid-19 (Fadly and Sutama 2020). Jenis penelitian ini adalah kualitatif 
diskriptif, rumusan masalah pada penelitian ini mengenai model pemasaran online dan 
digital branding selama pandemi Covid-19. Metode penelitian ini yang digunakan dalam 
artikel ini adalah penelitian referensi. Menurut (Sutama 2019) penelitian referensi adalah 
penelitian yang sumber datanya berasal dari beberapa referensi yang relevan, yaitu 
pengambilan datanya berorientasi pada beberapa referensi yang sesuai. Hasil dari 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran online maupun digital 
branding merupakan strategi pemasaran yang sangat efektif, mengingat perkembangan 
teknologi pada zaman sekarang sudah semakin pesat dan sudah memasuki era revolusi 
industri 4.0. Beberapa keunggulan dengan adanya sistem pemasaran online ini adalah 
mudahnya akses maupun komunikasi antara penjual dengan pelanggan dalam masalah 
penjualan produk, sistem pembayan yang semakin mudah karena memanfaatkan teknologi 
dan efisiensi waktu maupun tempat. Jika pemasaran online dimaksimalkan dengan 
membangun branding maka produk yang dijual akan semakin dikenal oleh masyarakat 
luas dan bisa memaksimalkan peran pemasaran online. Dalam masa pandemi Covid-19 ini, 
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strategi pemasaran online maupun digital branding harus diimplementasikan dengan 
maksimal, karena pada masa ini banyak pekerja terkena PHK dan kesempatan untuk 
melakukan strategi pemasaran online ini semakin terbuka lebar, terlebih lagi peningkatan 
penggunaan internet pada masa pandemi Covid-19 ini meningkat signifikan 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Pemasaran 
Pemasaran internet disebut sebagai marketing online atau e-commerce adalah 

pemasaran dari produk atau jasa melalui internet. Pemasaran online menuntut adanya 
penguasaan aspek kreatif dan aspek teknis internet secara bersama-sama termasuk desain, 
pengembangan periklanan, dan penjualan. Ini merupakan suatu istilah yang lebih umum 
dibanding e-commerce, mengacu tidak hanya pada pembelian dan penjualan, tetapi juga 
pelayanan pelanggan menurut Hermawan (2012 dalam Hidayah, 2018 :206) 

 
Pengertian Minat Pelanggan 

  Menurut Kotler dan Keller (2016, Putriani 2019) minat beli adalah seberapa besa 
kemungkinan konsumen membeli sesuai merek dan jasa atau seberapa besar kemungkinan 
konsumen unuk berpindah dari satu merek ke merek lainnya. Minat beli merupakan rasa 
ketertarikan konsumen terhadap suatu produk (barang atau jasa) yang dipengaruhi oleh 
sikap di luar konsumen dan di dalam konsumen itu sendiri menurut Rosdiana at. Al. (2019, 
Putriani 2019). Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil keimpulan bahwa setiap 
individu yang mempunyai minat terhadap pembelian jasa fotografi&videografi, maka akan 
mendorong pendapatan laba yang akan didapatkan oleh  Kharisma Studio.  

Minat beli ulang merupakan minat pembelian yang didasarkan atas pengalaman 
pembelian yang telah dilakukan dimasa lalu menurut Ali Hasan (2018, Putriani 2019). Minat 
beli ulang yang tinggi akan mencerminkan tingkat kepuasan yang tinggi dari konsumen. 
Jadi pengalaman dimasa lalu dianggap bernilai dan merupakan faktor yang turut membuat 
minat pada diri individu untuk melakukan pembelian kembali atas produk atau jasa yang 
telah dilakukan dimasa lalu, minat beli yang tinggi didukung oleh kepuasan konsumen 
yang tinggi dimasa lalu. 

 
Pengertian Peningkatan Laba 

Dalam menjalankan setiap usaha baik besar maupun kecil memiliki tujuan jangka 
panjang yaitu dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya, selain itu tujuan 
perusahaan pada umumnya yaitu memaksimalkan laba. Menurut Harahap (2009, 
Egziabher and Edwards 2013: 113) “Laba adalah kelebihan penghasilan di atas selama satu 
periode akuntansi”. Sedangkan menurut Suwardjono (2008, Egziabher and Edwards 2013: 
464) “Laba dimaknai sebagai imbalan atas upaya perusahaan menghasilkan barang dan 
jasa. Ini berarti laba merupakan kelebihan pendapatan di atas biaya (biaya total yang 
melekat dalam kegiatan produksi dan penyerahan barang/jasa”. Berdasarkan pengertian 
para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa laba merupakan kelebihan pendapatan di atas 
biaya sebagai imbalan menghasilkan barang dan jasa selama satu periode akuntansi. 

 
 
 
Menurut Harahap (2009, Egziabher and Edwards 2013: 310) “Pertumbuhan laba 

dihitung dengan cara mengurangkan laba bersih tahun ini dengan laba bersih tahun lalu 
kemudian dibagi dengan laba bersih tahun lalu”. 
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Hipotesis 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relevandan landasan teori dapat diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut:  

1. H1: marketing online berpengaruh pada efektivitas peningkatan laba 
H0: marketing online tidak berpengaruh pada efektivitas peningkatan laba 

2. H1: minat pelanggan berpengaruh pada efektivitas peningkatan laba 
H0: minat pelanggan tidak berpengaruh pada efektivitas peningkatan laba 

3. H1: marketing online, minat pelanggan bersama-sama berpengaruh pada 
efektivitas peningkatan laba 
H0: marketing online, minat pelanggan bersama-sama tidak berpengaruh pada 
efektivitas peningkatan laba 
 

KERANGKA BERFIKIR 

Kerangka berfikir ini akan membahas tentang pengaruh marketing online dan minat pelanggan 

terhadap peningkatan laba di Kharisma Studio, serta pengaruh marketing online dan minat 

pelanggan bersama-sama terhadap peningkatan laba yang akan diuraikan seagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Struktur Variabel 
 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Dalam penelitian penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, karena digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono 2015) 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan Tempat penelitian yang digunakan adalah Kharisma Studio 
yang beralamatkan di Jl. Supriadi RT/RW 007/002 Desa Ngares Kecamatan Trenggalek 
Kabupaten Trenggalek. Dilaksanakan mulai bulan Maret 2021 sampai selesai. 

 
Sumber Data 
1. Data Primer 

Berdasarkan sumbernya, data yang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu data 
primer yang diperoleh langsung dari pelanggan Kharisma Studio di Trenggalek dengan 
melakukan observasi wawancara berupa angket (kuesioner). 
 

2. Data Sekunder 

Marketing Online (X1) 

Minat Pelanggan  (X2) 
Peningkatan Laba (Y) 
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Yaitu data yang di hasilkan oleh penulis secara tidak langsung, yang diambil dari web 
(internet), buku, literature, maupun arsip yang berhubungan dengan pokok pembahasan 
peneliti. 

 
 

HASIL PENELITIAN 
Sejarah singkat perusahaan 

Kharisma Studio merupakan studio foto yang berada di Jl. Supriadi RT/RW 007/002 
Desa Ngares Kecamatan Trenggalek Kabupaten Trenggalek. Kharisma Studio dibentuk 
pada tahun 2000 oleh Agus Supriadi selaku pendiri dan pemilik dari Kharisma Studio. Pada 
awalnya menitik usaha ini karena memiliki hobi dan juga pengalaman di bidang 
pemotretan hasil bekerja dengan orang lain dan berinisiatif untuk membuka studio foto di 
Trenggalek.  

 
Kharisma Studio memiliki beragam pilihan paket yang ditawarkan. Adapun paket 

yang ditawarkan oleh Kharisma Studio yaitu : (1) Foto Wedding, (2) Foto prewedding, (3) 
Foto ijasah, (4) Foto group, (5) Foto Couple, (6) Foto maternity, (7) Foto keluarga, (8) Foto 
wisuda. Untuk sekarang ini Kharisma Studio selain membuka jasa dibidang fotografi juga 
merambah ke bidang videografi. 

 
Pemasaran secara online ini memiliki banyak keuntungan, salah satunya informasi 

cepat sampai pada konsumen dan menghemat biaya sehingga bisa berpengaruh terhadap 
peningkatan laba sebuah perusahaan terutama di Kharisma Studio. Pada saat ini Kharisma 
Foto menggunakan metode marketing online dengan menggunakan media sosial seperti 
Instagram, Facebook, dan juga website. Media sosial saat ini sangatlah banyak jenisnya, 
akan tetapi untuk di wilayah Trenggalek itu sendiri penggunaan yang paling banyak yaitu 
pada Instagram dan Facebook. Oleh karena itu, sangatlah efektif Kharisma Studio fokus 
menggunakan strategi pemasaran secara online melalui media sosial Instagram dan 
Facebook. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji tentang Pengaruh Pemasaran Online Dan Minat Pelanggan 
Terhadap Peningkatan Laba Kharisma Studio. Data yang diperoleh dari penelitian ini 
merupakan data primer, langsung dari responden yang mengisi kuesioner. Jumlah 
responden yang kita ambil yaitu 80 responden. 

Hasil penelitian yang disajikan berdasarkan beberapa karekteristik responden untuk 
mendukung dan menggambarkan keadaan responden saat ini yang mana bermanfaat 
untuk memberikan informasi tambahan untuk memahami data yang didapatkan 
berdasarkan penelitian. Terdapat dua jenis karakteristik responden yaitu identitas 
responden berdasarkan usia dan jenis kelamin. Dapat disimpulkan bahwa berdasarkan usia 
pelanggan Kharisma Studio mayoritas berusia 17-25 tahun dengan persentase 90% dan 
berdasarkan jenis kelamin responden mayoritas perempuan yakni 61 orang.  

Hasil pengujian instrument data, yang merupakan uji kualitas data, menunjukkan 
data dari jawaban responden pada setiap butir-butir kuesioner Valid dan Reliabel. 

Dari uji asumsi klasik yang sudah dilakukan terlebih dahulu dapat disimpulkan 
bahwa data yang akan diteliti tidak ada masalah dengan uji normalitas,multikolinieritas, 
heteroskedastisitas sehingga memenuhi persyaratan analisis regresi linear berganda.   

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dilakukan 
dengan dua buah pengujian, yakni uji-t , uji f dan uji-r. Uji t dilakukan pada pengujian 
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hipotesis secara parsial untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen 
secara individu terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah table ringkasan hasil uji t 
yang dilakukan dengan bantuan program SPSS : 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.  Hasil Uji SPSS Data RespondenCoeficient 
 
 

1. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa t hitung penggunaan internet 2,252 dan t 
tabel 2,000 yang berarti  t hitung lebih besar dari t tabel (2,252 > 2,000). Sedangkan 
nilai signifikasi 0,027< probabilitas 0,05. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa H1 
diterima Maka pemasaran online merupakan variabel independen yang secara 
partial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan laba. Pada uji ini mendukung 
hipotesis penelitian ini yang menyatakan “terdapat pengaruh antara pemasaran 
online terhadap peningkatan laba Kharisma Studio”.  
 

2. Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa t hitung minat pelanggan  7,044 dan t tabel 
2,000 yang berarti  t hitung lebih besar dari t tabel (7,044 > 2,000). Sedangkan nilai 
signifikasi 0,000< probabilitas 0,05. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa H2 
diterima. Maka minat pelanggan merupakan variabel independen yang secara 
partial berpengaruh signifikan terhadap peningkatan laba. Pada uji ini mendukung 
hipotesis penelitian ini yang menyatakan “terdapat pengaruh antara minat 
pelanggan terhadap laba penjualan Kharisma Studio”. Berdasarkan hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa peningkatan laba dipengaruhi oleh minat pelanggan 
terhadap Kharisma Studio tentunya oleh faktor kualitas dan juga kesetiaan 
pelanggan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji F dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Pada uji ini 
membandingkan F hitung dan F tabel dengan melihat signifikasi pada F hitung yang dapat 
dilihat pada tabel Anova pada SPSS. 
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Gambar 3. Hasil Uji SPSS Data Responden Anova 
 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa F hitung sebesar 55,987 dan F tabel 3,15 yang 
berarti  F hitung lebih besar dari F tabel (55,987 > 3,15). Sedangkan nilai signifikasi 0,000 < 
probabilitas 0,05. Berdasarkan uji F dapat diketahui bahwa H3 diterima. Maka dapat 
simpulkan bahwa terdapat pemasaran online dan minat pelanggan secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap peningkatan laba. 
Uji r bertujuan untuk mengetahui besar persentase pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Nilai R2 dapat diketahui melalui tabel Modal Summary. 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hasil Uji SPSS Data Responden  Model Summary 
 

Berdasarkan hasil uji linier ganda diperoleh nilai determinasi atau R square sebesar 0,593. 
Maka dapat disimpulkan 59,3% peningkatan laba dipengaruhi oleh marketing online dan 
minat pelanggan. Sisanya 40,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel dalam 
penelitian ini. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 
Pemasaran Online Dan Minat Pelanggan Terhadap Peningkatan Laba Kharisma Studio” 
maka diperoleh kesimpulan berikut: 
1. Persamaan regresi yang terbentuk dari penelitian ini adalah Y = 3,959 + 0,201X1 + 

0,593X2. artinya jika nilai peningkatan laba tanpa Pemasaran Online dan minat 
pelanggan adalah 3,959 unit. Antara X1 dan X2  jika diasumsikan variabel bebas lain 
masing-masing konstan, maka akan menyebabkan kenaikan volume laba penjualan 
masing-masing sebesar 0,201 dan 0,593 unit. 

2. Berdasarkan uji t yang telah dilakukan pada penelitian ini diperoleh : 
a) Nilai t hitung X1 terhadap Y adalah 2,252 > t table 2,000. Kemudian nilai 

signifikansi 0,027 < probabilitas 0,05 maka dapat H1 diterima yang dapat 
diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikansi  antara pemasaran Online secara 
partial terhadap peningkatan laba Kharisma Studio di Trenggalek. 

b) Nilai t hitung X2 terhadap Y adalah 7,044 > t table 2,000. Kemudian nilai 
signifikansi 0,000< probabilitas 0,05 maka dapat H2 diterima yang dapat 
diartikan bahwa ada pengaruh yang signifikansi antara minat pelanggan secara 
partial terhadap peningkatan laba di Kharisma Studio di Trenggalek. 
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3. Pada uji F hasil menunjukan nilai F hitung  55,987 > F table 3,15 maka H3 diterima. 
Nilai signifikasi juga menunjukan lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Sehingga hipotesis 
penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh secara bersama-sama antara 
pemasaran Online dan minat pelanggan terhadap peningkatan laba Kharisma Studio 
di Trenggalek 

4. Hasil uji menunjukan nilai R square sebesar 59,3% peningkatan laba Kharisma 
Studio dipengaruhi oleh pemasaran Online dan minat pelanggan, sisanya 40,7% 
dipengaruhi oleh variabel lain diluar dalam penelitian ini. 

 
REKOMENDASI 
1. Dari Uji T dan F yang berpengaruh, Kharisma Studio seharusnya terus berinovasi untuk 

mengembangkan dan memperbarui strategi pemasaran untuk kedepannya. Karena 
perkembangan teknologi akan semakin pesat dan tentunya jumlah pesaing semakin 
banyak. Sehingga Kharisma Studio perlu mengembangkan kemampuan untuk merebut 
hati masyarakat Trenggalek bahkan bisa sampai luar kota. 

2. Dari Uji R2 Square karena pengaruhnya 59,3% untuk penelitian selanjutnya 
menambahkan variable dalam pengujiannya agar semakin kuat tingkat pengaruh antar 
variabel.  

3. Berdasarkan data yang didapat dari kuisioner, responden lebih tertarik dengan harga 
yang terjangkau, sehingga Kharisma Studio harus berhati-hati dalam menentukan 
harga jualnya. Karena responden siap pindah kepada studio foto lain jika harga terlalu 
melonjak tinggi. 
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